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D 
i penghujung tahun 2021 ini masih 
menggambarkan suasana pandemik 
Covid 19 yang sudah mereda, namun 
ada varian baru yang tetap membangun 

kecemasan di sekitar kita, di celah optimisme karena 
pandemik sudah mulai mereda. Alhamdulillah. Puji 
syukur ke Hadirat Illahi Robbi yang terus kita lan-
tunkan, buletin ini selesai menunaikan kewajibannya 
untuk hadir di tahun ini ke hadapan pembaca. Saat ini 
kita di dunia perguruan tinggi sedang bersiap-siap me-
nyongsong pembelajaran tatap muka. Kondisi yang 
penuh resiko ini harus dipersiapkan dengan benar dan 
matang. Berbagai metode pembelajaran direkayasa agar 
memperoleh hasil yang optimal, apakah pembelajaran 
tatap muka penuh dengan syarat dan ketentuan yang 
berlaku?, apakah metode “hybrid” atau “Blended 
Learning” (sebagian mahasiswa daring, sebagian lur-
ing), atau apakah masih full daring? mata kuliah dengan 
karakter seperti apa yang paling tepat diprioritaskan, 
mata kuliah praktikum, semi praktikum, tugas kelas dan 
seterusnya permasalahan yang harus dicarikan so-
lusinya dengan tepat. Pada prinsipnya dalam penye-
lenggaraan pembelajaran, perguruan tinggi harus tetap 
memprioritaskan kesehatan dan keselamatan warga 
kampus (mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan) serta 
masyarakat sekitarnya dan bila akan diselenggarakan 
maka perguruan tinggi harus memenuhi ketentuan yang 
ditetapkan Menteri dalam Surat Edaran tersebut. Untuk 
itulah buletin ini akan mengangkat topik tersebut se-
bagai laporan utamanya. 

Secara struktural Pendidikan tinggi di Indonesia 
pun sedang punya agenda besar yaitu MBKM, di setiap 
sudut-sudut kampus, orang ramai berbincang tentang 
MBKM dalam implementasinya maupun filosofisnya. 
Tidak mudah memang, membangun sebuah inovasi  
baru bahkan dapat disebut suatu gagasan yang cukup   
revolusioner di dunia Pendidikan. Pelaksanaannya me-
merlukan Kerjasama/kolaborasi, koordinasi dengan 
DUDI (Dunia Usaha Dunia Industri), juga dalam istilah 

popular “HexaHelix” yaitu komponen di masyarakat 
yang dikelompokkan sebagai : Pemerintahan – Akade-
misi/Perguruan tinggi – Industri – Komunitas – Media 
dan (satu lagi) – Politisi. Kemendikbudristek sudah 
mencanangkan berbagai skema pendanaan untuk akse- 
lerasi implementasi MBKM, seperti “Matching Fund”, 
Hibah Penelitian dan PKM, Beasiswa dan yang lainnya. 
Namun belum semua PTS terutama di daerah merasa-
kan manfaatnya, terutama karena faktor sosialisasi, 
komunikasi dan informasi yang belum merata pula.  

Buletin kali ini melaporkan juga topik di sekitar 
langkah-langkah antisipatif yang terkait dengan Tri-
dharma perguruan tinggi dengan surat edaran Ke-
mendikbudristek tentang Ketentuan Pembelajaran Tatap 
Muka di perguruan tinggi. Kabar lain, saat ini sudah 
mulai tim redaksi melakukan perjalanan dinas untuk 
menghimpun data di PTS secara tatap muka, sehingga 
pada buletin ini, dapat disajikan rubrik “profil PTS” 
seperti biasa. Berbagai program dari Kemendikbud dan 
Kemenristek/BRIN yang terkait dengan PTS/PTN di 
wilayah IV terus bergulir, walaupun dengan pergeseran 
metode dan teknik kegiatannya, yaitu dengan mengan-
dalkan media digital/internet. Namun semoga secara 
substansial semua program dan kegiatan ini dapat ber-
jalan dengan baik, bermanfaat secara optimal dan dapat 
membantu memecahkan berbagai permasalahan di 
masyarakat khususnya, dunia Pendidikan tinggi terkait 
dengan kondisi pandemik Covid 19.  

 Akhir kata seperti biasa, kami senantiasa membu-
ka diri untuk menerima berbagai informasi seputar 
kampus anda untuk berbagi, memotivasi serta 
menginspirasi rekan sejawat di perguruan tinggi lain di 
wilayah IV. Semoga wahana silaturahmi melalui 
Buletin ini, dapat berkontribusi untuk membangun 
dunia perguruan tinggi yang maslahat dan bermartabat.  

Redaktur 
Prof. Dr. Atie Rachmiatie, M.Si. 
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PTM (Pembelajaran Tatap Muka) saat ini su-

dah dikeluarkan ketentuannya melalui SE (Surat 

Edaran) Kemendikbudristek nomor 04 tahun 2021. 

SE ini dikeluarkan berangkat dari asumsi Mas 

Menteri bahwa pembelajaran melalui daring (Zoom 

meeting, google meet, dll) ternyata kurang efektif 

dalam melakukan pembelajaran. Ada kondisi 

psikologi yang sangat khas ketika mahasiswa (juga 

dosen)  melakukan pembelajaran daring, dian-

taranya seolah-olah mahasiswa berhadapan dengan 

mesin/benda mati, bukan dosen sebagai 

“Manusia”, sehingga tidak perlu menyiapkan per-

formance diri untuk menghadapi dosen. Kedua, 

suasana rumah atau perjalanan atau dimana saja 

tempat “zoom- an” membuat mahasiswa bisa dou-

ble concentration bahkan triple, diterpa stimulan 

pembelajaran, yang sudah tentu kondisi ini 

berdampak pada kurang bahkan tidak fokus pada 

hasil pembelajaran. Walaupun di sisi lain, beberapa 

riset menyatakan bahwa Dosen dan mahasiswa 

bisa lebih santai dan mengatur waktu ketika belajar 

daring, dan yang pasti memerlukan kemandirian 

dan self efficacy yang tinggi untuk mencapai hasil 

pembelajaran yang optimal. 

Kemendikbudristek Menyusun ketentuan 

Pembelajaran TPM dalam 3 (tiga) aspek, yaitu : 

Persiapan, Pelaksanaan dan Montoring Evaluasi. 

Ketentuan ini cukup detail oleh karena kondisi 

pandemik ini di”Komandoi” oleh Satgas khusus, 

yang semua Kementerian atau Lembaga di negara 

ini harus koordinasi dan “tunduk” pada  aturan 

yang berlaku. Jadi terdapat regulasi/peraturan un-

tuk menangani dan menghadapi pandemik Covid 

19 ini yang bersifat lintas sektoral. Berikut diu-

raikan tentang ketentuan Pembelajaran Tatap 

Muka secara rinci: 
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I. Persiapan  

Terdapat poin-poin yang cukup rinci tentang 

bagaimana kampus-kampus harus mempersiapkan 

sivitas akademikanya Ketika akan melaksanakan 

pembelajaran tatap muka, yaitu: 

1. Perguruan tinggi dapat melaksanakan per-

siapan pelaksanaan pembelajaran tatap muka 

disesuaikan dengan level pemberlakuan pem-

batasan kegiatan masyarakat (PPKM) sesuai 

Instruksi Menteri Dalam Negeri mengenai 

pemberlakuan pembatasan kegiatan masyara-

kat. Perguruan tinggi di wilayah PPKM level 

1, level 2, dan level 3 dapat menyelenggaraan 

pembelajaran tatap muka terbatas dan 

melaporkan pada satuan tugas daerah setem-

pat. Bagi perguruan tinggi swasta selain 

melaporkan pada satuan tugas daerah juga 

melaporkan kepada Lembaga Layanan Pen-

didikan Tinggi.  

2. Perguruan tinggi hanya diperbolehkan menye-

lenggarakan kegiatan kurikuler melalui pem-

belajaran, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat.  

3. Perguruan tinggi telah siap menerapkan proto-

kol kesehatan sebagaimana ditetapkan dalam 

Keputusan Bersama di atas dan Keputusan 

Menteri Kesehatan Nomor HK.01.07/

MENKES/413/2020 tentang Pedoman 

Pencegahan dan Pengendalian Coronavirus 

Disease 2019 (Covid 19).  

4. Perguruan tinggi membentuk satuan tugas pe-

nanganan Covid 19 di perguruan tinggi untuk 

menyusun dan menerapkan standar operasion-

al prosedur protokol kesehatan.  

5. Pemimpin perguruan tinggi menerbitkan pe-

doman pembelajaran, wisuda, maupun 

kegiatan lainnya bagi sivitas akademika dan 

tenaga kependidikan di lingkungan perguruan 

tinggi.  

6. Tidak ada keberatan dari orang tua/wali bagi 

mahasiswa yang mengikuti pembelajaran   

tatap muka.  

II. Pelaksanaan 

Ketika pembelajaran tatap muka dilaksanakan, 

maka ada beberapa kegiatan/langkah yang wajib 

diperhatikan oleh pimpinan perguruan tinggi di 

lingkungan kampusnya, yaitu: 

1. Melaporkan penyelenggaraan pembelajaran 

kepada satuan tugas penanganan Covid 19-

secara berkala.  

2. Melakukan testing dan tracing secara berkala. 

3. Sivitas akademika dan tenaga kependidikan 

yang melakukan aktivitas di kampus harus: a. 

dalam keadaan sehat; b. sudah mendapatkan 

vaksinasi. Bagi yang belum divaksin, membu-

at surat pernyataan yang berisi keterangan 

bahwa yang bersangkutan belum mendapat-

kan kuota vaksinasi atau tidak bisa divaksi-

nasi karena alasan tertentu (memiliki komor-

bid); c. mendapatkan izin orang tua, dibuk-

tikan dengan surat pernyataan; d. bagi maha-

siswa yang tidak bersedia melakukan pem-

belajaran tatap muka dapat memilih pembela-

jaran secara daring; e. mahasiswa dari luar 

daerah/luar negeri wajib memastikan diri da-

lam keadaan sehat, melakukan karantina man-

diri selama 14 hari atau melakukan tes swab, 

atau sesuai peraturan/protokol yang berlaku di 

daerah setempat;  

4. Melakukan tindakan pencegahan penyebaran 

Covid 19 dengan: a. melakukan disinfeksi sa-

rana prasarana di lingkungan perguruan tinggi 

sebelum dan setelah pembelajaran difokuskan 

pada fasilitas yang digunakan selama pem-

belajaran tatap muka; b. melakukan pen-

gecekan suhu tubuh bagi setiap orang yang 

masuk perguruan tinggi; c. menghindari 

penggunaan sarana pembelajaran yang ter-

tutup, menimbulkan kerumunan, dan ter-

jadinya kontak jarak dekat; d. menyediakan 

tempat cuci tangan/ hand sanitizer di tempat-

tempat strategis;  
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e. menggunakan masker kain 3 (tiga) lapis 

atau masker sekali pakai/masker bedah yang 

menutupi hidung dan mulut; f. menerapkan 

jaga jarak minimal 1,5 (satu koma lima)   

meter antar orang; g. membatasi penggunaan 

ruang maksimal 50% (lima puluh persen) 

kapasitas okupansi ruangan/kelas/

laboratorium dan maksimal 25 (dua puluh 

lima) orang; h. menerapkan upaya saling 

peduli, saling menjaga dan melindungi;        

i. menerapkan etika batuk/bersin yang benar;   

j. menyediakan ruang isolasi sementara bagi 

sivitas akademika dan tenaga kependidikan 

yang memiliki gejala/kriteria Covid 19;       

k. menyiapkan mekanisme penanganan 

temuan kasus Covid 19 di lingkungan 

perguruan tinggi (baik bagi yang bersangku-

tan maupun contact tracing); l. menyiapkan 

dukungan tindakan kedaruratan penanganan 

Covid 19; dan m. melaporkan kepada satuan 

gugus tugas penanganan Covid 19 daerah 

setempat apabila ditemukan kasus Covid 19.  

5. Warga kampus diharapkan dapat menjadi 

duta perubahan perilaku di lingkungan    

masing-masing. 

6. Dalam hal ditemukan kasus konfirmasi    

positif Covid 19 di perguruan tinggi,       

pimpinan perguruan tinggi menghentikan       

sementara pembelajaran tatap muka di area 

terkonfirmasi positif Covid 19 sampai     

kondisi aman.  

7. Dalam hal terjadi peningkatan status        

peningkatan resiko Covid 19 di kabupaten/

kota, pemimpin perguruan tinggi berkoordi-

nasi dengan satuan tugas penanganan Covid 

19 setempat untuk melanjutkan atau     

menghentikan pembelajaran tatap muka. 

III. Pemantauan 

Pada tahap ini, merupakan langkah penting untuk 

menentukan peraturan pembelajaran tatap muka 

selanjutnya, yaitu:  

1. Perguruan tinggi menegakkan standar 

operasional prosedur protokol kesehatan   

serta melakukan pemantauan dan evaluasi 

secara berkala terhadap pelaksanaannya.  

2. Perguruan tinggi diharapkan dapat saling 

berbagi pengalaman dan praktik baik dalam 

penyelenggaraan pembelajaran campuran 

selama masa pandemi Covid 19. 

3. Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi 

melakukan pemantauan secara berkala      

terhadap aktivitas pembelajaran tatap muka 

di perguruan tinggi dan hasil pemantauan 

dapat dijadikan rekomendasi untuk tindak 

lanjut aktivitas pembelajaran tatap muka. 
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Dalam merespons SE tersebut di atas LLDIK-

TI Wilayah 4 sejak bulan Oktober yang lalu telah 

mensosialisasikan ke seluruh Perguruan tinggi 

yang berada dalam lingkup kerjanya. Selain me-

nyurati para pimpinan perguruan tinggi, LLDIKTI 

4 dalam berbagai forum pertemuan Pejabat 

Pelaksana Ir. Dharnita Chandra, M.Si. memberi 

penjelasan kepada sivitas akademika di lingkungan 

perguruan tinggi di Jabar dan Banten tentang     

ketentuan tersebut.  

 Salah satu langkah penting dan strategis 

LLDIKTI 4 telah menyebarkan kuesioner tentang 

pelaksanaan PTM ini, untuk memperoleh data ten-

tang kesiapan masing-masing kampus untuk    

menerapkannya, juga untuk kampus yang telah 

melaksanakan bagaimana hambatan dan kendala 

yang dihadapi, termasuk untuk memperoleh infor-

masi ketika kampus belum melaksanakannya.  

Sebagai salah satu kasus, Warek bidang Pen-

didikan dan Pengajaran Unisba, Prof. Dr. A. Harist 

Numan, Ph.D menyatakan bahwa dalam persiapan 

melaksanakan Pembelajaran Tatap Muka, tidaklah 

sederhana. Oleh karena ketika berbicara protokol 

kesehatan, maka yang harus disiapkan diantaranya, 

peralatan pengatur suhu yang baik, tempat cuci 

tangan yang massif, hand sanitizer, dll yang 

berdampak pada “extra budgeting”. Disamping itu 

kapasitas kelas juga harus diatur sedemikian rupa, 

karena hanya diisi setengahnya, berarti berdampak 

pada pengaturan jadwal kuliah. Pengaturan ini ha-

rus hati-hati karena berdampak pada 3 (tiga) ke-

lompok sivitas akademika, yaitu, jangan sampai 

mahasiswa protes, dosen protes atau juga     

pengelola keuangan yang protes, ujar penjelasann-

ya. Prosedur untuk menetapkan protokol kesehatan 

di kampus pun ternyata memerlukan birokrasi dan 

waktu yang cukup. Jadi perguruan tinggi harus 

memiliki barcode yang diajukan kepada             

Kemendikbudristek untuk kemudian ijin diperoleh 

dari Pusdatin Dinas Kesehatan dan Satgas Covid 

19 di wilayah.  Ketika pelaksanaan PTM sudah 

berlangsung, perlu dipertimbangkan pula, lalu 

lintas orang masuk ke dalam kampus, sementara 

lingkungan kampus sudah “steril” namun jika ter-

buka gerbang, tidak menutup kemungkinan dari 

luar kampus membawa virus tersebut. Demikian 

penjelasannya. Walaupun demikian, perkuliahan 

konvensional saat ini dirindukan oleh sivitas   

akademika di perguruan tinggi. Prinsip dari 

pelaksanaan PTM semua masyarakat harus sudah 

siap memiliki kebiasaan baru, dan jangan 

menganggap remeh akan bahaya virus yang selalu 

mengintai. Semoga. (ARS) 
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Dalam perjalanan organisasional sepanjang 

tahun 2021, Ir. Dharnita Chandra sebagai Plt. 

Kepala LLDIKTI Wilayah IV Jawa Barat dan Ban-

ten, merefleksikan kinerjanya sebagai bentuk trans-

paransi dan akuntabilitas LLDIKTI sebagai Badan 

Publik. Berbagai raihan prestasi ternyata banyak 

sekali dikumpulkan oleh LLDIKTI wilayah IV, 

apalagi jika dibandingkan dengan kinerja dengan 

lembaga yang sama di wilayah lain secara          

nasional sehingga raihan prestasi ini, membangun 

motivasi sekaligus kebanggaan bagi para dosen, 

karyawan maupun pimpinan perguruan tinggi.  

Raihan kinerja, ditelaah berdasarkan bidang 

fungsi yang ada di lingkungan LLDIKTI Wilayah 

IV. Pertama dikemukakan dari Koordinator Fungsi 

Hukum, Kepegawaian dan Tatalaksana (HKT). 

Berikut capaian kinerjanya.  

Prestasi pada Koordinator Fungsi ini pun patut 

diapresiasi, oleh karena LLDIKTI Wilayah IV 

mendapatkan kepercayaan secara nasional untuk 

menjadi penyelenggara ujian CPNS 2021. Adapun 

dalam pelaksanaannya, LLDIKTI Wilayah IV 

bekerjasama dengan Universitas Widyatama. Saat 

itu LLDIKTI menjadi penyelenggara ujian CPNS 

untuk 2000 orang CPNS yang mengikuti seleksi. 

Selanjutnya hasil penerimaan CPNS untuk tahun 

2021, ada 8 pelamar CPNS yang berhasil diterima 

di LLDIKTI Wilayah IV dari 13 formasi yang 

dibuka. 

Untuk kewajiban administrasi dosen dpk di 

lingkungan LLDIKTI Wilayah IV dan seluruh PNS 

se-Indonesia diwajibkan melalukan pengisian 

PDM, LHKASN, LHKPN yang selama ini sangat 

sulit, namun pada tahun 2021 ini sudah mencapai 

100% dalam pengisiannya karena, gencarnya so-

sialisasi dan memotivasi para dosen di lingkungan 

LLDIKTI Wilayah IV. 

Selanjutnya Ir. Dharnita juga melaporkan 

kinerja dari Koordinator Fungsi Perencanaan dan 

Penganggaran, yaitu bahwa pertama daya serap 

anggaran ada pada 99.02%, kemudian yang kedua 

SAKIP katagori A dengan nilai 80,49 dan ketiga 

nilai kinerja anggaran ada pada nilai 88,31. 

Sub Koordinator Fungsi Tata Usaha mendapat 

raihan prestasi yang juga turut membanggakan  

yaitu: 

1. Untuk Prosedur Operasional Standar (POS), 

LLDIKTI Wilayah IV sudah memiliki 124 

prosedur. 

2. Untuk Standar Pelayanan Publik ada 32 buah 

standar pelayanan. 

3. Sosialisasi untuk aplikasi EMPAT kepada Pim-

pinan dan Operator. 

4. Anugerah Humas masuk nominasi 5 besar un-

tuk kategori laman, media sosial dan kerjasama. 

5. Jurnal Sosial Humaniora, Jurnal Ekono Insentif 

dan Jurnal Tekno Insentif, ketiga jurnal yang 

dibawah pengelolaan LLDIKTI Wilayah IV, 

saat ini sudah terakreditasi Sinta 3. 

Di sisi lain pencapaian kinerja Koordinator Fungsi 

Akademik juga sangat membanggakan, oleh kare-

na banyak raihan prestasi seperti hibah penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat diberikan 

kepada PTS-PTS di lingkungan LLDIKTI Wilayah 

IV. Berikut rincian perolehan hibah beserta rincian 

kinerja akademik lainnya: 

Info LLDIKTI Wilayah IV 

Raihan Kinerja LLDIKTI Wilayah IV Sepanjang Tahun 2021 



 

 7 Vol 21 No 3, 1 Desember 2021  

Walaupun masih dalam suasana pandemi 

Covid 19, kiprah masing-masing Koordinator 

Fungsi di lingkungan LLDIKTI Wilayah IV terus 

dipacu. Koordinator Fungsi Akademik sudah me-

rencanakan berbagai program untuk tahun 2022 ini 

dengan tetap mengacu pada berbagai ketentuan, 

peluang dan tantangan yang harus disusun strategi 

pencapaiannya. Berikut rincian dari rencana      

program kerja sub Koordinator Fungsi Akademik: 

Plt. Kepala LLDIKTI, Ir. Dharnita Chandra 

juga mengemukakan bahwa, tahun 2022 juga akan 

membentuk Pokja MBKM yang anggotanya terdiri 

dari dosen Duta MBKM yang berasal dari PTN 

dan PTS yang bertugas memberikan masukan-

masukan terkait program-program yang akan     

dilaksanakan LLDIKTI dan memberikan               

pendampingan ke PT. 

LLDIKTI akan memberikan pendampingan 

kepada Perguruan Tinggi terkait SPMI dan melalui 

kerjasama dengan fasilitator wilayah berdasarkan 

aplikasi SIMANTU. 

Selanjutnya, Kinerja Koordinator Fungsi Ke-

mahasiswaan, raihan prestasinya dapat dikemuka-

kan bahwa sepanjang tahun 2021 telah mendapat-

kan Bantuan UKT tahun 2021 sebanyak 70.024 

mahasiswa, kemudian KIP-Kuliah Tahun 2021 

sebanyak Reguler 8.119 dan Usulan Masyarakat 

sebanyak 12.030. Total Reguler dan Usulan 

Masyarakat 20.149. Adapun yang lolos seleksi  

Pilmapres 2021 adalah: 

1. Universitas Kristen Maranatha  

2. Universitas Suryakancana  

3. Universitas Katolik Parahyangan  

4. Universitas Ibn Kaldun  

5. Universitas Siliwangi  

6. Universitas Sangga Buana  

7. Universitas Bina Insani  

8. Universitas Swiss German  

9. Universitas Kuningan  

10. IPI Garut  

11. Universitas Telkom  

12. Universitas Nusa Putra.  

Sedangkan yang lolos final hanya dari Univer-

sitas Siliwangi. 

Info LLDIKTI Wilayah IV 
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Dalam keikutsertaan PIMNAS tahun 2021 

yang mengikuti adalah dari:  

1. STIKES BTH Tasikmalaya 

2. Institut Kesehatan Rajawali 

3. Universitas Muhammadiyah Sukabumi 

4. Universitas Jenderal Achmad Yani 

5. Universitas Djuanda.  

Adapun pemenang Pimnas adalah Universitas 

Muhammadiyah Sukabumi dan UNJANI. 

Pada Koordinator Fungsi Diktendik, Ir. 

Dharnita mengemukakan bahwa dari Jabatan 

Akademik Dosen di lingkungan LLDIKTI Wilayah 

IV ternyata Penilaian Angka Kredit (PAK) yang 

dihasilkan (atau yang sudah selesai) adalah: 

• Asisten Ahli = 1217 dosen  

• Lektor = 890 dosen 

• Lektor Kepala = 85 dosen 

• Guru Besar ada = 7 (2 PNS 5 Non PNS) dan 

Guru Besar yang sudah diinformasikan sudah 

ACC/disetujui namun belum diserahkan SK 

nya ada 1 (PNS). 

Tentang BKD juga diingatkan kembali kepada 

para dosen untuk mengisi laporan BKD pada 

“SISTER” untuk semua dosen ber-NIDN baik 

yang aktif maupun yang tugas belajar.  

Adapun untuk yang sudah lulus sertifikasi 

dosen masih harus mengisi BKD di 

bkd.lldikti4.or.id, sebagai dasar pembayaran      

tunjangan profesi dan kehormatan. 

Ada suatu kondisi bahwa tentang Asesor BKD 

yang berada di lingkungan LLDIKTI Wilayah IV 

ada kurang lebih 160 dosen untuk menilai sekitar 

30.000 dosen, namun saat ini masih banyak yang 

belum mengikuti kegiatan penyegaran asesor 

(penyamaan persepsi dan ujian). Tahapan ini harus 

diikuti kegiatannya, agar NIRA-nya masih tetap 

aktif. Untuk itu dihimbau bagi PTS yang memiliki 

banyak asesor untuk mengadakan kegiatan 

penyegaran secara mandiri, dengan menyampaikan 

surat permohonan ke LLDIKTI, untuk memper-

cepat proses keabsahan seorang asesor BKD. 

Selanjutnya Ir. Dharnita juga mengemukakan 

tentang capaian kinerja dari Koordinator Fungsi 

Sarana dan Prasarana, ada 2 point penting yang 

sudah diupayakan yaitu: Pertama, untuk kegiatan 

pendataan berdasarkan standar lahan telah 

melaksanakan pendampingan pengisian data 

sarpras untuk 37 PTS dari 124 PTS yang tidak      

mengisi data Sapras sama sekali, sisanya akan di 

lanjutkan pendampingan tahun 2022. Kedua, telah 

melaksanakan Workshop Pengelolaan Sarana 

Prasarana Pembelajaran dengan mengundang 150 

PT secara daring maupun luring. 

Pada Koordinator Fungsi Sistem Informasi 

dan Kerjasama, banyak pula prestasi dan raihan 

kinerja yang telah dicapai. Berikut rinciannya:  

1. Untuk tahun 2021 berhasil meningkatkan 

jumlah PTS dengan pelaporan PDDIKTI      

kategori sempurna (dari periode 2009 ganjil s/d 

periode 2020 genap pelaporan PDDIKTI-nya  

selalu 100%) dari 148 PTS di 2020 menjadi 

297 PTS di 2021 atau meningkat 101%. Selan-

jutnya Rencana 2022: akan terus berusaha 

mengejar PTS dengan pelaporan PDDIKTI ku-

rang dari 100% agar menjadi sempurna melalui 

sosialisasi, pendampingan PDDIKTI atau me-

lalui cara komunikasi/pendekatan lainnya 

dikarenakan memang pelaporan PDDIKTI 

wajib 100% tiap periodenya. 

2. Dalam raihan Kerjasama antara LLDIKTI 

Wilayah IV dengan Dunia Usaha dan Dunia 

Industri dalam rangka MBKM juga dalam rang-

ka memperluas kemitraan maka dapat dicatat 

bahwa, Di tahun 2021 telah melakukan 4 MoU 

dengan Lembaga lain yaitu: KPU, BNNP, 

KPK. Rencana 2022 yaitu terus menambah 

MoU/kerjasama dengan lembaga/instansi lain 

yang sudah dijajaki yaitu dengan Kadin dan          

Gubernur Jawa Barat. 

Info LLDIKTI Wilayah IV 
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Untuk Koordinator Fungsi Kelembagaan, kon-

disi kuantitas/jumlah PTS pada tahun ini memang 

menurun, namun itu bukan berarti negatif, oleh 

karena sesuai dengan arahan dari Pusat, bahwa 

PTS itu disarankan untuk bergabung/merger      

sehingga menjadi sebuah lembaga Pendidikan 

yang kuat dan tinggi kualitasnya. Untuk itu        

dilakukan berbagai upaya dan strategi untuk 

meningkatkan kualitas perguruan tinggi, dian-

taranya yaitu: Melaksanakan Bimtek IPEPA dan 

Pendampingan untuk 47 Prodi TMSP serta Work-

shop Peningkatan Akreditasi Perguruan Tinggi.  

Berikut rincian dari kondisi Kelembagaan 

perguruan tinggi yang ada di lingkungan LLDIKTI 

Wilayah IV: 

 Demikian raihan kinerja dan prestasi 

LLDIKTI Wilayah IV yang merepresentasikan  

juga keberhasilan atau upaya yang dilakukan oleh 

semua pihak perguruan tinggi di bawah        

kepemimpinan Ir. Dharnita Chandra M.Si, Plt. 

Kepala LLDIKTI Wilayah IV. Semoga raihan ini 

memotivasi dan menginspirasi sivitas akademika 

di LLDIKTI Wilayah IV. Aamiin. 

Info LLDIKTI Wilayah IV 
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Dalam upaya peningkatan kompetensi 

pendidikan vokasi, Lembaga Layanan Pendidikan 

Tinggi (LLDIKTI) Wilayah IV menyelenggarakan 

Kegiatan Bimbingan Teknis Peningkatan Kompe-

tensi Program Pendidikan Vokasi di Lingkungan 

LLDIKTI Wilayah IV di Ballroom Hotel Harris 

Ciumbuleuit Bandung, tanggal 18 s.d. 19 Oktober 

2021. Kegiatan ini mengundang 80 peserta secara 

luring dengan menerapkan protokol kesehatan yang 

ketat, para peserta diwajibkan untuk melakukan tes 

swab antigen dengan hasil tes negatif di tempat 

pelaksanaan kegiatan apanila hasilnya negatif maka 

dapat mengikuti kegiatan. 

Plt. Kepala LLDIKTI Wilayah IV, Ir. Dharnita 

Chandra, M.Si. membuka kegiatan secara resmi 

melalui ruang virtual, dalam sambutannya, 

Dharnita menyampaikan pendidikan vokasi saat ini 

lebih diprioritaskan oleh pemerintah karena lu-

lusannya siap kerja. Oleh karena itu kompetensi 

vokasi harus lebih ditingkatkan dan disesuaikan 

dengan kebutuhan dunia kerja. “Program Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka edisi ke-11 yang sudah 

diluncurkan Kemdikbudristek bulan Mei lalu yaitu 

Kampus Merdeka Vokasi untuk mewujudkan 

ekosistem pendidikan vokasi yang makin relevan 

dengan dunia kerja” sambut Dharnita. 

Ada 2 fokus utama Kampus Merdeka Vokasi 

terkait pendanaan diantaranya adalah Competitive 

Fund Kampus Vokasi sebesar Rp. 90 M dan 

Matching Fund Kampus Vokasi sebesar Rp. 180 

M. “Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan 

kualifikasi kompetensi lulusan sehingga lulusan 

lebih mudah terserap dunia kerja” sambungnya. 

Hadir sebagai narasumber pada hari pertama 

adalah 1). Direktur Pendidikan Tinggi Vokasi dan 

Profesi Kemdikbudristek Dr. Beny Bandanadjaja, 

ST., MT, membahas mengenai Kebijakan Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka dalam peningkatan Kom-

petensi Pendidikam Vokasi, 2). Prof. Dr. Ir. Noor 

Cholis Basjaruddin, M.T membahas tentang Revi-

talisasi Pendidikan Vokasi Menghadapi Tantangan 

Era Revolusi Industri 4.0, 3). Ir. SP Mursid, M.Sc 

membahas tentang Peningkatan Kompetensi Pen-

didikan Vokasi dalam Kurikulum Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka. Pada hari ke 2, nara sumber 

yang hadir adalah 1). Dr. Wonny Achmad Ridwan, 

S.E., M.M membahas tentang Kurikulum berbasis 

Outcome Based Education (OBE) dan pelaksanaan 

Project Based Learning (PjBL) dan Problem Based 

Learning (PBL), dan 2). Ir. Emma Muhari Her-

mawati, M.T membahas mengenai Kompetensi lu-

lusan dalam SPMI. ***MSA 

Info LLDIKTI Wilayah IV 
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Info LLDIKTI Wilayah IV 

Pelatihan Aplikasi SIMANTU Pada Prodi Tidak Terakreditasi 

di Lingkungan LLDIKTI Wilayah IV 

Dalam rangka pembinaan pada Program Studi 

yang tidak terakreditasi, Lembaga Layanan Pendidikan 

Tinggi (LLDIKTI) Wilayah IV menyelenggarakan 

Kegiatan Bimbingan Teknis Implementasi Sistem Pen-

jaminan Mutu Internal untuk Program Studi yang Tidak 

Terakreditasi di Lingkungan LLDIKTI Wilayah IV 

pada Kamis, 21 Oktober 2021 berlangsung di Ballroom 

Hotel Crowne Plaza Bandung. Plt. Kepala LLDIKTI 

Wilayah IV, Ir. Dharnita Chandra, M.Si. dalam sambu-

tannya menjelaskan bahwa, “Penjaminan mutu adalah 

hal yang mendasar yang harus dimiliki oleh setiap 

perguruan tinggi, karena itu kita dituntut untuk terus 

meningkatkan mutu perguruan tinggi” . 

Terkait dengan SPMI, LLDIKTI Wilayah IV 

memiliki aplikasi yang bernama SIMANTU (Sistem 

Informasi Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi) dimana 

pada aplikasi tersebut perguruan tinggi mengisi SPMI-

nya masing-masing. “Berdasarkan data yang diperoleh 

dari aplikasi SIMANTU ini, kami bisa melihat perguru-

an tinggi mana yang membutuhkan pendampingan un-

tuk penjaminan mutunya sesuai dengan klasternya mas-

ing-masing” Ujar Dharnita  

Mengacu pada UU No 12 Tahun 2012, keberadaan 

SPMI merupakan sebuah keharusan dan dapat dikem-

bangkan secara otonom oleh perguruan tinggi. Mes-

kipun dapat dikembangkan secara mandiri, namun ada 

hal mendasar yang harus ada dalam SPMI setiap 

perguruan tinggi. Di dalam pasal 52 ayat 2 UU Pendidi-

kan Tinggi disebutkan bahwa penjaminan mutu dil-

akukan melalui 5 langkah utama yang disebut PPEPP 

yaitu Penetapan-Pelaksanaan-Evaluasi-Pengendalian-

Peningkatan Standar Pendidikan Tinggi. “Hal ini berarti 

ke-5 langkah utama tersebut harus ada dalam 

melaksanakan SPMI bahkan merupakan inti dari SPMI 

disetiap perguruan tinggi.” Kata Agus Gumilar, ST., 

M.Kom., dalam laporannya.  

Kegiatan berlangsung secara hibrid selama 2 hari 

dihadiri 212 peserta secara daring dan 80 orang peserta 

yang hadir secara luring ini. Narasumber yang diundang 

dalam kegiatan ini adalah Ir. Lisye Fitria, MT, memba-

has mengenai Mapping Implemetansi SPMI pada Pro-

gram Studi, Prof. Dr. Bernadette Waluyo, SH, MH, 

CN., membahas tentang Sistem Penjaminan Mutu Inter-

nal, Prof. Dr. Johannes Gunawan, SH., LLM membahas 

tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, 

Meita Lukitawati Sujatna, SS, M.Hum membahas 

Rencana Tindak Lanjut permasalahan pemetaan SPMI 

di Prodi. Sedangkan hari ke 2 kegiatan diisi oleh nara-

sumber Ir. Emma Muhari Hermawati, M.T yang mem-

bahas materi Menuju Prodi Unggul Berbasis SPMI. 

***MSA 


